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SUMMARY

Galih Dwiyogo Wicaksono. NPK Analysis Of Tilapia (Oreochromis niloticus)
Viscera Liquid Organic Fertylizer By Using Local Microorganism Of Papaya Peel
(Carica papaya L.) (Supervised by SITI HANGGITA R.J.).

Liquid organic fertilizer is an organic fertilizer in liquid form which has
purpose to make nutrients absorption process of plants easily because the nutrient
content in liquid organic fertilizer has been decomposed. This study aims to use
waste viscera of tilapia (Oreochromis niloticus) as a raw material in the making
process of liquid organic fertilizer and find effect concentration differences of
papaya peel (Carica papaya L.) as local microorganisms (MOL) on the nutrient
content of liquid organic fertilizers. The research method used randomized block
design (RAK) by 4 treatment levels and 3 replications. The treatment was the
difference in concentration of papaya peel as MOL i.e. Al (0%), A2 (25%), A3
(50%) and A3 (75%). The parameters observed were the content of macronutrients
nitrogen (N), phosphorus (P) and potassium (K) in liquid organic fertilizer. The
results showed that the maximum levels of N, P and K in this study were nitrogen
(N) levels of 0.143% by addition of 75% MOL papaya peel, phosphorus content (P)
0.030% by addition of 25% MOL papaya peel and potassium (K) content of 0.070%
by addition of 75% MOL papaya peel. The results of this study, the best treatment
was A3 by addition 75% MOL papaya peel.
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RINGKASAN

GALIH DWIYOGO WICAKSONO. Analisis NPK Pupuk Organik Cair Limbah
Jeroan lkan Nila (Oreochromis niloticus) Dengan Pemanfaatan Mikroorganisme
Lokal Kulit Pepaya (Carica papaya L.) (Dibimbing oleh SITI HANGGITA R.J).

Pupuk organik cair merupakan pupuk organik yang dibuat dalam bentuk cair

dengan tujuan untuk mempermudah proses penyerapan unsur hara oleh tanaman
karena kandungan nutrisi dalam pupuk organik cair sudah terurai. Penelitian ini
bertujuan untuk memanfaatkan limbah jeroan ikan nila (Oreochromis niloticus)
sebagai bahan baku dalam pembuatan pupuk organik cair dan mengetahui pengaruh
perbedaan konsentrasi kulit buah pepaya (Carica papaya L.) yang digunakan dalam
pembuatan mikroorganisme lokal (MOL) terhadap kandungan unsur hara pupuk
organik cair. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 4 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perbedaan konsentrasi kulit buah pepaya yang
digunakan dalam pembuatan MOL yaitu Al (0%), A2 (25%), A3 (50%) dan A3
(75%). Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kandungan unsur hara
makro nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) pada pupuk organik cair. Hasil
penelitian menunjukkan kadar N, P dan K maksimum yang diperoleh pada
penelitian ini adalah kadar nitrogen (N) 0,143% dengan penambahan MOL 75%
kulit pepaya, kadar fosfor (P) 0,030% dengan penambahan MOL 25% kulit pepaya
dan kadar kalium (K) 0,070% dengan penambahan MOL 75% kulit pepaya.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, perlakuan terbaik merupakan

perlakuan A3 dengan penambahan MOL kulit buah pepaya 75%.

Kata kunci: Pupuk organik cair, Ikan nila, Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah jenis ikan air tawar yang memiliki
potensi sebagai salah satu penyumbang protein dari hewan serta dapat dikonsumsi
oleh seluruh golongan konsumen (Prayitno,2012). Menurut Khairuman dan Amri
(2008), ikan nila (Oreochromis niloticus) telah mendapatkan kepedulian yang
cukup besar dari pemerintah serta menjadi pemerhati dalam masalah perikanan
dunia yang berkaitan dengan perbaikan status nilai gizi warga negara khususnya
negara berkembang. Ikan nila sangat populer dalam dunia budidaya ikan konsumsi
air tawar karena ikan nila mudah dalam proses pemeliharaan, memiliki laju
perkembanganbiakan dan pertumbuhan yang cepat, tahan terhadap hama dan
penyakit serta memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Dengan meningkatnya
produksi ikan nila akan berdampak pada peningkatkan limbah yang dihasilkan dari
proses produksi ikan nila.

Limbah ikan mengandung nutrien yang dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik cair yaitu nitrogen (N), phosphorus (P) serta kalium (K).
Kandungan nutrien tersebut adalah bagian utama dari pupuk organik (Hapsari,
2013). Penggunaan limbah jeroan ikan nila (Oreochromis niloticus) diharapkan
mampu meningkatkan kandungan unsur hara dari pupuk organik cair (POC).
Menurut Harianti (2012), limbah perikanan yang berada di perairan dapat
menyebabkan eutrofikasi karena limbah ikan mengandung nutrient yang tinggi
sehingga dapat menyebabkan peningkatan pertumbuhan ganggang, menyebabkan
organisme air mati dan dapat menyebabkan pendangkalan. Padahal jika
dimanfaatkan lebih lanjut limbah ikan memiliki banyak manfaat seperti digunakan
sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair (POC).

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang dibuat dalam bentuk cair
untuk mempermudah proses penyerapan unsur hara oleh tanaman karena
kandungan nutrien dalam pupuk cair sudah terurai. Pupuk organik cair memiliki
kelebihan yaitu mengandung unsur hara yang lebih lengkap (Hadisuwito, 2007).

POC memiliki beberapa kegunaan, yaitu dapat meningkatkan dan mendorong



pembuatan klorofil pada daun, meningkatkan proses pembuatan bintil pada akar
tumbuhan leguminosae untuk meningkatkan kemampuan tanaman dalam
melakukan fotosintesis, meningkatkan proses penyerapan nitrogen di udara,
meningkatkan vigor pada tanaman sehingga tanaman menjadi lebih kuat dan kokoh,
melindungi tanaman dari cuaca ekstrim dan gangguan patogen, mendorong
perkembangan cabang, merangsang pembentukan bunga dan merangsang
pembentukan calon buah (Rizgiani, 2007).

Pembuatan pupuk organik cair (POC) dilakukan tanpa adanya udara atau biasa
disebut dengan proses anaerob. Menurut Yuwono (2006), mineralisasi secara
anaerob merupakan proses perombakan materi organik tanpa menggunakan
oksigen, dengan hasil dari proses metabolisme berupa karbon dioksida dan metana
senyawa tertentu (asam organik). Pupuk organik cair terbentuk melalui proses
dekomposisi suatu bahan dengan menggunakan mikroba, kecepatan proses
dekomposisi dan kualitas pupuk organik bergantung pada jenis mikroba yang
digunakan serta keadaan selama berlangsungnya proses fermentasi. Pupuk organik
cair (POC) dapat berasal dari hewan atau tumbuhan seperti urin ternak, kotoran
ternak, sisa-sisa sayuran, kulit buah-buahan, dan masih banyak lagi. Dimana bahan-
bahan tersebut telah melalui proses rekayasa, dalam bentuk cair maupun padat dan
digunakan sebagai pensuplai bahan organik, memperbaiki sifat kimia, biologi dan
fisik tanah (Dewanto, 2013). Dalam membuat pupuk organik cair (POC) perlu
ditambahkan mikroorganisme yang telah dilarutkan untuk mempercepat proses
pendegradasian suatu bahan (Prihandarini, 2014).

Salah satu komponen penting yang dibutuhkan dalam proses pembuatan pupuk
organik cair adalah mikroorganisme lokal (MOL). MOL dalam proses fermenttasi
berfungsi sebagai biofaktor dalam pembuatan pupuk organik. Kulit buah pepaya
dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan MOL. Adapaun bahan utama
pembuatan MOL terdiri dari glukosa, sumber mikroorganisme dan karbohidrat.
Bahan yang bisa digunakan untuk melakukan fermentasi dalam membuat MOL bisa
didapatkan dari sisa atau limbah pertanian bisa juga menggunakan limbah organik
dari buangan dalam kehidupan sehari-hari. Karbohidrat merupakan sumber nutrisi
bagi pertumbuhan mikroorganisme, karbohidrat bisa didapatkan dari sisa bahan

organik seperti gandum, air bekas cucian beras, singkong, dan lain-lain. Glukosa



yang dibutuhkan dalam proses fermentasi dapat diperoleh dari air kelapa, gula
merah yang telah dicairkan, maupun gula pasir yang telah dicairkan.
Mikroorganisme yang dibutuhkan dalam proses fermentasi pembuatan
mikroorganisme lokal bisa diperoleh dari kulit buah-buahan yang telah membusuk
seperti kulit buah pepaya dan kulit buah pisang, terasi, keong sawah, maupun nasi

basi yang telah berjamur (Sriyundiyati, 2013).

1.2.Kerangka Pemikiran

Ikan nila merupakan ikan yang cukup populer di Indonesia sebagai ikan
konsumsi. Selain itu ikan nila juga mudah dikembangbiakan dan tahan terhadap
penyakit sehingga tidak heran jika keberadaannya di Indonesia sangat melimpah.
Pengolahan ikan nila menjadi ikan konsumsi ataupun bahan sebagai pembuatan
makanan, tentu saja menghasilkan limbah. Namun limbah tersebut hanya di buang
begitu saja sehingga dapat menyebabkan pencemaran pada lingkungan. Oleh
karena itu kita perlu melakukan pengolahan terhadap limbah ikan nila supaya
limbah yang dihasilkan bisa memberikan manfaat. Selain limbah perikanan, limbah
kulit buah papaya juga memiliki kandungan nutrisi yang baik dan berpotensi
menjadi bahan tambahan dalam pembuatan pupuk organik.

Menurut Alcantara (2016), menyatakan bahwa tumbuhan yang diberi pupuk
organik cair berbasis hewani menunjukkan biomassa total yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pupuk organik cair berbasis nabati dengan perkembangan
organ baru seperti daun dan akar serabut yang lebih baik. Pemupukan tanaman
menggunakan pupuk organik cair menyebabkan peningkatan serapan unsur hara
makro dan mikro yang lebih baik dibandingkan dengan tumbuhan yang dipupuk
dengan mineral. Selain itu, pemupukan tumbuhan menggunakan pupuk organik
dapat mempengaruhi kandungan karbohidrat (fruktosa, glukosa dan sukrosa) pada
daun. Pemupukan menggunakan pupuk organik cair juga dapat meningkatkan
kandungan bahan organik dalam tanah. Pupuk organik cair berbasis hewani dapat
meningkatkan total biomassa pada tumbuhan, meningkatkan kandungan
karbohidrat pada daun dan menyebabkan konsentrasi nitrat tanah yang lebih rendah
dan P dan Mg yang lebih tinggi dapat ditukar dalam ekstrak tanah dibandingkan
dengan pupuk nabati. Oleh karena itu, pupuk organik cair dapat digunakan sebagai

alternatif pemupukan pada tumbuhan.



Pupuk organik cair dapat dibuat mengunakan bahan dasar limbah jeroan ikan
nila (Oreochromis niloticus) dengan penambahan MOL yang berasal dari limbah
kulit buah papaya (Carica papaya L.). Menurut Kurniawati (2004), dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, jeroan ikan mengandung fosfor sebesar 1% sampai
1,9%. Berdasarkan nutrisi yang terkandung dalam jeroan ikan cukup tinggi maka,
limbah jeroan ikan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam proses
pembuatan pupuk organik cair. Untuk memperkaya kandungan unsur hara pada
pupuk organik cair (POC) dapat dilakukan penambahan tepung ikan. Menurut
Sundari (2004), penambahan tepung ikan dapat meningkatkan kandungan unsur
hara dalam pupuk organik cair melalui proses dekomposisi oleh mikroorganisme.
Dalam melakukan proses dekomposisi, mikroorganisme memerlukan sumber
karbon (C) dalam bahan organik sebagai sumber energi serta nitrogen (N) yang
digunakan untuk mensintesis protein bagi pertumbuhan mikroorganisme itu sendiri
lalu akan dilepas kembali sebagai unsur yang terkandung dalam pupuk organik cair
yang dihasilkan. Menurut Palupi (2015), limbah kulit buah pepaya dapat digunakan
sebagai bahan utama dalam pembuatan MOL. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Palupi (2015), menyatakan bahwa penggunaan MOL yang berasal
dari kulit buah pepaya merupakan MOL terbaik kedua setelah MOL yang berasal
dari limbah ikan dalam proses pengomposan pembuatan bokashi rumput gajah.

Pada penelitian Alcantara (2016), menyatakan bahwa penggunaan pupuk
organik cair berbasis hewani lebih baik dibandingkan dengan pupuk organik cair
berbasis nabati. Serta penelitian yang dilakukan oleh Lepongbulan (2017), hasil
analisis kandungan unsur hara pada pupuk organik cair (POC) yang berasal dari
limbah ikan mujair menggunakan variasi volume MOL bonggol pisang
mendapatkan nilai maksimum vyaitu untuk nitrogen (N) sebesar 0,311% pada
penambahan 100 mL MOL bonggol pisang, fosfor 0,167% pada penambahan 150
mL MOL bonggol pisang, dan kalium 0,037% pada penambahan 150 mL MOL
bonggol pisang. Berdasarkan hal tersebut tersebut perlu dilakukan penelitian
dengan penggunaan bahan organik berbasis hewani dengan pengaruh penggunaan
MOL dari limbah kulit buah pepaya (Carica papaya L.) sebagai biofaktor dalam

pembuatan pupuk organik cair (POC) limbah ikan nila (Oreochromis niloticus).



1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian mengenai pemanfaatan limbah
jeroan ikan nila sebagai bahan baku pembuatan POC ini adalah:
1. Untuk menggunakan limbah jeroan ikan nila sebagai bahan baku dalam
proses pembuatan pupuk organik cair (POC).
2. Untuk mengatahui dampak penggunaan variasi konsentrasi kulit buah
pepaya (Carica papaya L.) yang digunakan pada proses membuatan

mikroorganisme lokal terhadap kandungan NPK pupuk organik cair.

1.4. Manfaat Penelitian

Mengetahui efektifitas dari penggunaan limbah ikan nila yang dikombinasikan
dengan MOL dari limbah kulit pepaya (Carica papaya L.) terhadap kandungan
NPK pada pupuk organik cair yang dihasilkan.
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